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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak Usia sekolah adalah generasi penerus bangsa. Kualitas bangsa di
masa depan ditentukan oleh kualitas anak-anak saat ini. Tumbuh kembang
anak usia sekolah yang optimal tergantung pada pemberian gizi dengan
kualitas dan kuantitas yang baik serta benar (Judarwanto, 2005). Pemberian
makanan bergizi akan sangat banyak membantu pertumbuhan dan
perkembangan diri. Pertumbuhan dan perkembangan anak dapat maksimal
jika terpenuhi salah satunya yakni mengkonsumsi makanan yang sehat.
Makanan yang baik dan bermanfaat bagi tubuh adalah makanan yang
mengandung komponen unsur gizi yakni mengandung karbohidrat, protein,
vitamin, dan mineral (Susanto, 2014).

Konsumsi sayur diperlukan tubuh sebagai sumber vitamin, mineral dan
serat dalam mencapai pola makan sehat sesuai anjuran pedoman gizi
seimbang untuk kesehatan yang optimal.Sebagian vitamin dan mineral yang
terdapat dalam sayur mempunyai fungsi sebagai antioksidan sehingga dapat
mengurangi kejadian penyakit tidak menular terkait gizi (Hermina & Prihatini,
2016). Menurut rekomendasi Pedoman Gizi seimbang, penduduk usia > 10
tahun dianjurkan untuk mengkonsumsi sayur sebesar 3-5 porsi sayur atau
setara dengan 250 gram per hari (Riskesdas, 2013)..Standar konsumsi
minimal yang ditetapkan adalah 5 porsi perhari selama 7 hari dan

dikategorikan kurang apabila dibawah standar tersebut (Riskesdas, 2018).



Kurangnya konsumsi sayur pada usia sekolah akan menimbulkan resiko
gangguan kesehatan di masa yang akan datang. Berbagai penelitian
mengenai konsumsi sayur dapat beresiko dalam perkembangan penyakit
degenerative seperti obesitas, diabetes, hipertensi dan kanker.Kurangnya
konsumsi sayur artinya kurang asupan mineral dan vitamin.Kekurangan
vitamin A dapat menyebabkan kekeringan pada selaput lender mata dan
sering dikaitkan dengan katarak. Kekurangan vitamin B1l, asam folat, dan
vitamin B12 dapat menyebabkan meningkatnya kadar homosistein sehingga
menyebabkan penebalan pembuluh darah dan resiko jantung coroner dan
darah tinggi. Kekurangan vitamin C menyebabkan sariawan di mulut dan
perdarahan pada gusi (Soenardi & Tuti, 2000).

Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa proporsi konsumsi
buah/sayur kurang dari 5 porsi pada penduduk = 5 tahun di Yogyakarta
menduduki posisi terbawah ke dua se Indonesia atau di bawah standar
Indonesia 95,5. Adapun pada umur 5-9 tahun dalam mengkonsumsi makan
buah/sayur per hari dalam seminggu adalah 17 % tidak konsumsi; 67,1 %
konsumsi 1-2 porsi; 12,8 % konsumsi 3-4 porsi, dan 3,1 % konsumsi = 5
porsi (Kemenkes RI, 2018).Hasil Riskesdas tahun 2018 tentang konsumsi
sayur dan buah di Yogyakarta sudah lebih baik daripada hasil Riskesdas
Tahun 2013.Meski Yogyakarta masih dibawah standar Indonesia atau paling
rendah pertama di Indonesia.

Berdasarkan survey konsumsi tahun 2016 yang dilakukan oleh Dinas
pertanian, pangan dan perikanan maka skor pola pangan harapan (PPH)
aktual adalah 87,1 dari skor ideal 100. hal ini mengindikasikan bahwa pola

konsumsi masyarakat sleman masih kurang beragam , bergizi dan seimbang.



apabilah skor PPH tersebut dibedah lebih mendalam, terdapat indikasi bahwa
masyarakat sleman kurang dalam mengkonsumsi sayur dan buah. Dari hasil
pemetaan konsumsi buah dan sayur menunjukan bahwa kecamatan-
kecamatan di kabupaten sleman yang tergolong wilayah pertanian justru skor
PPH sayur dan buah cenderung lebih rendah di bandingkan wilayah
kecamatan kabupaten lainnya.

SD Al Islam Yogyakarta merupakan sekolah dasar dengan status swasta
yang terletak di jalan Babarsari, tambak bayan, catur tunggal, Sleman
Yogyakarta. Menurut Penelitian Veneranda dkk (2017) di SD Al Islam
Tambak Bayan Yogyakarta menjelaskan bahwa 52,6 % anak memiliki
kebiasan sarapan kadang-kadang dan 50 % anak memiliki status gizi kurus.
Kebiasaan sarapan yang kadang-kadang bisa dipengaruhi oleh tingkah laku
manusia dalam memenuhi kebutuhannya akan makan seperti rasa suka
terhadap makanan, menu sarapan yang dikonsumsi saat sarapan pagi.
Kebiasaan sarapan yang kadang-kadang tentu memiliki dampak yang kurang
baik bagi kesehatan terutama bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 5
Desember 2019, jumlah siswa kelas V di SD AL-ISLAM Tambakbayan
Yogyakarta diketahui sebanyak 14 siswa. Hasil wawancara dengan kepala
sekolah, wali kelas VI, dan 2 orang siswa mengatakan dalam 3 bulan terakhir
ada siswa yang mengalami menderita gangguan pencernaan karena
kekurangan serat dari asupan sayuran yang rendah Sejauh ini belum ada
penyuluhan tentang pola makan sayur dari pihak sekolah maupun luar, tetapi
dalam kurikulum sekolah ada beberapa pelajaran yang berhubungan dengan

mengonsumsi sayur dan buah.



Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Gambaran Pola Makan Sayur pada Anak Sekolah Dasar di
SD AL-ISLAM Tambakbayan Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
"Bagaimana gambaran pola makan sayur pada anak sekolah dasar Al-Islam
Tambakbayan, Depok Kab. Sleman Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui gambaran pola makan sayur pada anak sekolah
dasar Al-Islam Tambakbayan, Depok, Kab.Sleman Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui jenis sayuran yang dikonsumsi pada anak sekolah
dasar Al-Islam Tambakbayan, Depok, Kab. Sleman Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui frekuensi sayuran yang dikonsumsi pada anak
sekolah dasar Al-Islam Tambakbayan, Depok, Kab. Sleman
Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis (ilmu keperawatan anak): Sebagai bahan kajian ilmiah
dalam cara mengembangkan ilmu keperawatan anak.
2. Manfaat praktis
a. Bagi mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi
mahasiswa ilmu keperawatan dalam melakukan praktik keperawatan

komunitas khususnya pada anak usia sekolah.



b. Bagi siswa dan Guru di Sekolah Dasar
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi
pihak sekolah untuk menginformasikan tentang pentingnya makan
sayur.
c. Bagi Siswa peneliti lainnya
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan dan patokan
untukpeneliti selanjutnya.
E. Keaslian Penelitian
1. Asweros Umbu Zogara (2018) meneliti tentang “Gambaran Pola Makan
pada Anak Sekolah Dasar di Kota Kupang”, jenis penelitian ini bersifat
cross-sectional.Penelitian dilaksanakan di SDI Lasiana, SDI Oeba 3, SDI
Oepura 3, SD GMIT 7 Oebufu dan SDI Naikoten 1 Kota Kupang. Sampel
penelitian adalah siswa kelas 1 dan 2 dengan jumlah 170 orang. Data
pola makan responden diperoleh menggunakan form Semi Quantitative
Food Frequencyquestionnaire. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil
yang didapatkan adalah semua responden mengalami defisit karbohidrat,
protein, dan lemak karena kurangnya konsumsi makanan yang
mengandung zat gizi makro tersebut. Ikan menjadi lauk hewani yang
paling sering dikonsumsi, sedangkan lauk nabati yang dikonsumsi
responden tidak bervariasi, yaitu tempe, tahu, dan kacang merah.
Konsumsi sayur dan buah cukup rendah pada responden. Persamaan
dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan rancangan cross-
sectional dan deskriptif. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini pada

tempat dan responden penelitian.



2. Livia Nur Ghassani, Ronny Aruben, M.Zen Rahfiludin (2016) dengan judul
“Gambaran Pengetahuan Sikap dan Praktik Ibu dalam Menyediakan
Konsumsi Sayur pada Anak Usia Sekolah Dasar di Semarang”, jenis
penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Variabel dalam penelitian ini yaitu
pengatahuan, sikap dan praktik ibu. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dipilih sesuai dengan
karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti. Informan triangulasi pada
penelitian ini adalah 20 anak dari orangtua wali yang bersekolah di SD N
Jabungan dan SD N Pendrikan Lor 03 serta2 ibu PKK. Hasil yang
didapatkan adalah Pengetahuan informan di SD N Pendrikan Lor 03 baik
dibandingkan dengan informan diSD N Jabungan, Lebih dari separuh
informan di SDN Jabungan memiliki sikap negatif dengan memberi
pernyataan tidak setuju dalam menyediakan konsumsi sayur sedangkan
di SD NPendrikan Lor 03 informan memiliki sikap positif dengan
memberikan pernyataan setuju dalam menyediakan sayur untuk anaknya.
Secara keseluruhan praktik informan di SD N Jabungan dalam
menyajikan sayur yaitu 1-9 kali/minggu. Sayuran yang dihidangkan
kurang beraneka ragam dan cara pengolahan sayuran yang dilakukan
oleh informan masih kurang. Informan di SD N Pendrikan Lor 03 dalam
menyajikan sayur yaitu 10 — 14 kali/minggu. Cara pengolahan sayur
masih kurang namun dalam hal ini informan sudah jauh lebih kreatif
dalam menyajikan sayur untuk anaknya apabila anaknya susah untuk
makan sayur, yaitu dengan cara membuat inovasi lainnya.Persamaan
dalam penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan teknik purposive

sampling, bersifat deskriptif dan dilakukan pada anak usia Sekolah Dasar



sedangkan perbedaan pada penelitian ini ada pada variabel penelitian
dan tempat penelitian.

Marchelli Dwi Muthith (2018) dengan judul “Gambaran Pengetahuan,
Sikap dan Perilaku Konsumsi Sayur dan Buah pada Anak SD Islam Al-
Azhar 32 Padang”, jenis penelitian ini bersifat deskriptif dengan desain
survey research methode. Penelitian ini dilakukan di SD Islam Al-Azhar
32 Padang terhadap 67 siswa kelas IV dan V.Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan simple random sampling. Data pengetahuan, sikap dan
perilaku konsumsi sayur dan buah didapatkan melalui wawancara dengan
kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa anak memiliki pengetahuan yang baik dan memiliki
sikap positif. Namun masih memiliki perilaku yang kurang baik terutama
pada jumlah konsumsi makan sayur dan buah. Sebanyak 94.1 % tidak
mengonsumsi sayur dan 86.6 % tidak mengonsumsi buah sesuai anjuran
makan sehari. Persamaan dalam penelitian ini yaitu bersifat deskriptif dan
penelitian dilakukan pada anak SD. Sedangkan perbedaan dalam
penelitian ini ada pada variabel dan teknik pengambilan sampel.

Ronasari Mahaji Putri, Susmini, Hari Sukamto Hadi (2017) dengan judul
“Gambaran Pengetahuan Sayur Anak Usia 5-12 Tahun di Yayasan
Eleosindonesia Desa Sukodadi Kecamatan Wagir Kabupaten Malang”,
jenis penelitian ini adalah observasional dengan sampel anak usia 5-12
tahun sejumlah 87 anak. Instrumen berupa lembar quesioner. Hasil
penelitian menunjukkan pengetahuan anak usia 5-12 tahun (jenis,
manfaat, kandungan serta akibat kurang sayur) di Yayasan Eleos Desa

Sukodadi Kecamatan Wagir Kabupaten Malang dalam kategori kurang.



Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan teknik
purposive sampling dengan jenis penelitian deskriptif dan instrumen
menggunakan lembar kuesioner. Sedangkan perbedaan dalam penelitian

ini ada pada variabel penelitian.

. Andika Mohammad, Siti Madanija (2015) dengan judul “Konsumsi Buah

dan Sayur Anak Usia Sekolah Dasar di Bogor”, Desain penelitian ini
adalah cross-sectional dengan teknik penarikan subjek secara purposive
sebanyak 108 subjek di dua sekolah dasar di Bogor yaitu SDN Cibanteng
01 Kabupaten Bogor dan SDN Papandayan Kota Bogor. Konsumsi buah
dan sayur di SDN Papandayan lebih besar dibandingkan dengan SDN
Cibanteng. Terdapat perbedaan yang nyata konsumsi buah anak
berdasarkan suku dan pekerjaan ibu (p<0,05). Persamaan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dan teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, sedangkan perbedaannya pada

subyek penelitian.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan kesimpulan yang
dapat diambil antara lain :

1. Konsumsi siswa terhadap berbagai jenis sayuran dapat dikatakan
cukup banyak, paling banyak sayuran jenis B (75,1%), diikuti
sayuran jenis A (54,2%) dan sayuran jenis C (47,6).

2. Frekuensi siswa mengkonsumsi sayuran jenis jenis A, B dan C

sebagian besar 2 kali dalam 1 bulan (23,9%).

B. Saran
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
khasanah pengetahuan terutama yang berkaitan dengan pola
makan sayur pada anak sekolah dasar.
2. Bagi SD Al-Islam Tambakbayan
Hasil penelitian ini memberikan informasi tentang pola
makan sayur baik jenis mauun frkuensi dan untuk ditindak lanjuti
dengan mengatur jajanan di kantin sekolah yang lebih
mengutamakan sayur dari pada snack, es, makanan cepat saji atau

lainnya. SD Al-Islam Tambakbayan dapat membuat aturan bagi

44
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penjual di kantin sekolah untuk menyediakan jajajan dan makanan
yang sehat dan memperbanyak sayuran serta bervariatif.
. Bagi Mahasiswa STIKES Wira Husada

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut faktor-
faktor apa yang mempengaruhi pola makan sayur pada siswa,
maupun sebagai pedoman untuk melakukan penelitian sejenis

untuk wilayah yang berbeda.
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